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ABSTRAK 
 

 Pemanfaatan teknologi informasi dalam sektor pendidikan menjadi semakin krusial, khususnya 

dalam pengelolaan data dan evaluasi kinerja tenaga pendidik. Proses penilaian kinerja guru di SMKS Al-

Furqon Bondowoso yang masih berbasis formulir manual terbukti kurang efisien, minim objektivitas, 

dan rentan terhadap kesalahan manusia. Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan mengembangkan 

sistem evaluasi kinerja guru berbasis Key Performance Indicator (KPI) yang terintegrasi dengan 

teknologi informasi. Sistem ini dikembangkan untuk menyediakan indikator kinerja yang terukur, 

transparan, dan akuntabel. Metode yang diterapkan mencakup analisis kebutuhan, desain sistem, serta 

pengujian implementasi dalam konteks lingkungan sekolah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem 

berbasis KPI meningkatkan efektivitas dan akurasi penilaian, serta memberikan motivasi kepada guru 

untuk meningkatkan kompetensi profesional. Penerapan sistem ini juga mendukung manajemen sekolah 

dalam pengambilan keputusan berbasis data. Dengan demikian, teknologi informasi terbukti mampu 

mendorong peningkatan mutu pendidikan melalui evaluasi kinerja yang lebih baik.  

 

Kata kunci: Teknologi Informasi, Kinerja Guru, Key Performance Indikator 

 

ABSTRACT 

 

Information technology in the education sector is becoming increasingly crucial, particularly 

in data management and performance evaluation of educators. The teacher performance assessment 

process at SMKS Al-Furqon Bondowoso, which is still based on manual forms, has proven less efficient, 

with minimal objectivity, and is vulnerable to human error. This research aims to design and develop a 

teacher performance evaluation system based on the Key Performance Indicator (KPI) integrated with 

information technology. This system was developed to provide measurable, transparent and accountable 

performance indicators. The methods applied include needs analysis, system design, and implementation 

testing in the context of the school environment. The results showed that the KPI-based system increased 

the effectiveness and accuracy of the assessment, as well as motivated teachers to improve professional 

competence. The implementation of this system also supports school management in data-based decision 

making. As such, proven information technology can encourage increased education quality through 

better performance evaluation. 

 

Keywords: Information Technology, Teacher Performance, Key Performance Indicator 

 

 

Pendahuluan 
 

Teknologi informasi memiliki peranan yang sangat signifikan dalam mendukung peningkatan kualitas 

layanan di bidang pendidikan, baik bagi institusi sekolah, tenaga pendidik, maupun peserta didik[1]. Teknologi 

informasi yang terus merkembang di era moderen memberikan pengaruh yang sangat besar hampir pada semua 

bidang termasuk dalam bidang pendidikan[2].Penerapan teknologi ini umumnya dilakukan dalam pengelolaan 

manajemen data, mencakup proses evaluasi kinerja serta penilaian aspek pengajaran, dengan memanfaatkan inovasi 

teknologi terkini[3]. Kemajuan teknologi yang sangat cepat memberikan dampak positif bagi semua 

kalangan masyarakat[4]. Salah satunya terlihat dari meningkatnya minat individu maupun organisasi 

dalam memanfaatkan kecanggihan teknologi informasi[5]. Sehingga  keinginan akan kemudahan, serta 

keamanan data membuat pengguna informasi menerapkan kecanggihan untuk memudahkan 

pekerjaan[6]. Salah satu sektor yang memanfaatkan teknologi informasi ialah sektor pendidikan[7]. 
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Sebagai salah satu lembaga pendidikan yang berkomitmen terhadap peningkatan kualitas pembelajaran, SMK 

Al-Furqon Kabupaten Bondowoso, yang berlokasi di Desa Jambesari Darus Sholah, berencana mengadakan 

penilaian kinerja terhadap tenaga pendidik. Sebagai tenaga profesional, tenaga pendidik memiliki tanggung jawab 

utama untuk mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, menilai, dan mengevaluasi peserta didik di berbagai 

jenjang serta jenis pendidikan formal[8]. Untuk mewujudkan tujuan tersebut, SMK Al-Furqon akan menerapkan 

penilaian kinerja guru guna memastikan terciptanya proses pembelajaran yang berkualitas bagi seluruh peserta 

didik. 

Dalam raangka meningkatkan efektifitas penilaian kinerja guru, diperlukan indikator yang jelas dan terukur, 

salah satunya dengan menggunakan Key Performance Indicator (KPI). KPI merupakan alat ukur evaluasi kinerja 

yang dapat membantu sekolah dalam menilai sejauh mana guru telah mencapai standar yang telah ditetapkan[9]. 

Dengan adanya sistem penilaian yang berbasis KPI, diharapkan proses evaluasi kinerja guru dapat dilakukan secara 

objektif, transparan, dan berkelanjutan[10]. Selain itu, penerapan KPI juga dapat memotivasi guru untuk terus 

meningkatkan kompetensinya untuk mendukung pemberian layanan pendidikan yang optimal bagi peserta 

didik[11]. Pemanfaatan teknologi informasi dalam sistem penilaian ini juga akan mendukung proses evaluasi 

menjadi lebih efisien dan akurat, sekaligus membantu pihak sekolah dalam pengambilan keputusan yang tepat 

berdasarkan data kinerja guru[12]. 

 

 

Metode Penelitian 
 

Penelitian ini menerapkan metode Penelitian Lapangan (Action Research) untuk mendapatkan data 

yang lebih mendalam tentang konteks tertentu[13]. Judul dari penelitian ini adalah “sistem informasi 

manajemen berbasis key performance indicator (kpi) dalam mengukur kinerja guru”. 

 Penilaian kinerja guru dalam penelitian ini mengacu pada prinsip-prinsip Model Manajemen 

Kinerja 360°, yang menekankan pentingnya penilaian dari berbagai sudut pandang. Dalam model ini, 

umpan balik tidak hanya berasal dari satu pihak, melainkan dari berbagai aktor yang terlibat langsung 

dengan kinerja individu. Dalam konteks sistem yang dikembangkan, penilaian dilakukan oleh admin, 

kepala sekolah, dan verifikator, yang mencerminkan pendekatan evaluasi yang lebih komprehensif dan 

berimbang.  

 Model Manajemen Kinerja 360° dipilih karena kemampuannya dalam menangkap berbagai aspek 

perilaku dan capaian kerja secara menyeluruh, yang sulit diperoleh jika hanya mengandalkan satu sumber 

penilaian. Dengan pendekatan ini, hasil evaluasi kinerja guru menjadi lebih objektif dan mendalam, serta 

mendukung terciptanya sistem pengambilan keputusan yang adil dan berbasis data[14]. 

 

Teknik Pengumpulan Data  

 Tahap pengumpulan data bertujuan untuk memperoleh informasi yang diperlukan oleh penulis. 

Pada penelitian ini, metode pengumpulan data yang digunakan meliputi: 

a. Observasi  

Metode ini diterapkan untuk mengobservasi dan menghimpun informasi langsung terkait proses 

pengukuran kinerja guru[15]. 

b. Wawancara  

Wawancara dilakukan oleh peneliti dengan pihak kantor dengan maksud untuk manggali informasi 

tentang prosedur pengukuran kinerja guru[16]. 

c. Literatur  

Pada teknik pengumpulan data ini dilakukan untuk mendapatkan  informasi dan pengetahuan terkait 

keperluan dalam pengembangan sistem yang diambil dari buku, skripsi ataupun jurnal yang 

berkaitan dengan permasalahan yang diteliti[17]. 

Metode Pengembangan Sistem 

 
Gambar 1. Metode Waterfall 

Metode yang diterapkan dalam pengembangan sistem informasi manajemen berbasis KPI untuk 

mengukur kinerja guru adalah metode Waterfall. Waterfall merupakan model pengembangan perangkat 
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lunak yang bersifat berurutan, di mana setiap tahapannya mengalir secara sistematis dari fase 

perencanaan, perancangan, implementasi, hingga pengujian, seperti aliran air terjun.[18]. Setiap tahap 

dalam model ini harus diselesaikan secara berurutan,dimana tahap berikutnya hanya dapat dimulai 

setelah tahap sebelumnya selesai sepenuhnya .[19] 

 

1. Requirement Analisis 

 Tahap ini berfokus pada identifikasi dan pemahaman kebutuhan sistem yang akan dikembangkan. 

Dalam penelitian ini, analisis kebutuhan dilakukan dengan mengumpulkan informasi melalui 

wawancara, observasi, dan telaah pustaka untuk memahami kebutuhan SMK Al-Furqon terkait 

penerapan sistem informasi manajemen kinerja guru. Langkah ini menjadi landasan penting untuk 

memastikan bahwa sistem yang dirancang secara efektif memenuhi kebutuhan operasional 

sekolah dan meningkatkan efisiensi kerja. 

2. System Design 

 Pada tahap ini, desain teknis sistem dikembangkan berdasarkan persyaratan yang telah 

diidentifikasi sebelumnya. Proses desain menggunakan UML (Unified Modeling Language) untuk 

menyajikan visualisasi yang terstruktur dan mudah dipahami baik bagi tim pengembangan 

maupun pemangku kepentingan. Diagram yang digunakan meliputi Use Case Diagram, Class 

Diagram, Activity Diagram, dan Sequence Diagram. 

3. Implementation 

 Sistem mulai dibangun menggunakan teknologi web seperti PHP 8.2.12, MySQL, HTML/CSS. 

Modul yang dibangun mencakup login, manajemen data guru, input nilai KPI, serta laporan 

kinerja. 

4. Integrating And System Testing 

 Setelah implementasi, sistem diuji secara bertahap. Pengujian dilakukan secara teknis serta 

fungsional (user acceptance test) untuk memastikan sistem dapat digunakan sesuai kebutuhan 

pengguna. 

5. Operation And Maintenance 

 Sistem akan terus dipelihara berdasarkan umpan balik dari pengguna. Hal ini mencakup 

perbaikan, penambahan fitur baru, atau penyesuaian indikator KPI jika ada perubahan kebijakan 

dari manajemen sekolah. 

A. Diagram Alur 

 Diagram alir adalah representasi grafis yang menggambarkan langkah-langkah atau proses 

dalam suatu sistem. [20]. Diagram ini digunakan untuk memberikan gambaran menyeluruh tentang alur 

kerja sistem secara terstruktur dan logis. 

 
Gambar 2. Diagram Alur 

B. Pemodelan Sistem (UML) 

UML (Unified Modeling Language) adalah bahasa standar yang umum digunakan dalam industri 

untuk mendefinisikan persyaratan, melakukan analisis dan desain, dan merepresentasikan arsitektur 

dalam pemrograman berorientasi objek.[21]. Dapat didefinisikan UML adalah standart bahasa untuk 

mendefinisikan dari requirement, membuat analisa & desain dan menggambarkan arsitektur dalam 

pemrograman yang berorientasi pada objek.[22] 

Pembuatan perancangan proses manajemen kinerja guru membutuhkan skema pemodelan sistem 

seperti UML untuk menggambarkan bagaimana proses yang berjalan di aplikasi sistem Informasi 

Manajemen kinerja guru, skema UML diantaranya ialah use case diagram dan actifity diagram. 

1. Use case Diagram 
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 Use Case Diagram adalah model yang menggambarkan perilaku dan fungsionalitas sistem 

informasi yang sedang dikembangkan. [23]. Diagram ini digunakan untuk mengidentifikasi fungsi dalam 

sistem dan menentukan pengguna yang berwenang untuk mengakses dan memanfaatkan fungsi 

tersebut[24]. 

 
Gambar 3. Use Case Diagram 

2. Activity Diagram 

 Diagram Aktivitas adalah jenis diagram keadaan khusus yang menggambarkan aliran aktivitas atau 

transisi dari satu tindakan ke tindakan lain dalam suatu sistem[25]. Diagram aktivitas menggambarkan 

alur proses dalam sistem perangkat lunak, namun tidak menunjukkan aktivitas yang dilakukan oleh 

aktor[26]. 

 
Gambar 4. Activity Diagram Kepala Sekolah 

 
Gambar 5. Activity Diagram Admin 

 
Gambar 6. Activity Diagram Guru 

 
Gambar 7. Activity Diagram Verifikator 
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Indikator KPI dan Penghitungan Skor 

 Untuk mengukur kinerja guru secara objektif dan terstruktur, sistem ini menggunakan pendekatan 

key performance indikator (KPI) yang terdiri dari beberapa beberapa indikator penilaian utama. Setiap 

indikator disusun berdasarkan aspek-aspek penting dalam pelaksanaan tugas dan tanggung jawab guru 

dalam lingkungan sekolah. Penilaian kinerja guru di SMK Al Furqon Bondowoso dilakukan berdasarkan 

24 indikator yang dikelompokkan dalam beberapa kategori utama, disertai bobot dan skala penilaian 

sebagai berikut: 

Tabel 1 Tabel indikator, bobot dan skala 

No Kategori  Indikator / Aspek yang diamati Bobot (%) Skala Penilaian 

I Pra Pembelajaran 1. Memeriksa Kesiapan Siswa 

2.  Apersepsi 
10 % 

1-5 (Sangat tidak baik 

– sangat baik) 

II.A Penguasaan Materi  3-6. Penguasaan dan penyampaian Materi 20 % 1-5 

II.B Strategi Pembelajaran 7-12. Strategi, Penguasaan Kelas, Waktu 20% 1-5 

II.C Media Pembelajaran  13-15. Pemanfaatan Media 10 % 1-5 

II.D Keterlibatan Siswa 16-18. Respon Siswa, Partisispasi 10 % 1-5 

II.E Penilaian Proses dan Hasil 19-20. Penilaian Formatif dan Sumatif 10 % 1-5 

II.F Bahasa 21-22. Penggunaan Bahasa Lisan dan Tulisan 5 % 1-5 

III Penutup 23-24. Refleksi, Tindak Lanjut 15 % 1-5 

Konversi nilai kualitatif ke skor  

• Sangat tidak baik : 1 

• Tidak baik  : 2 

• Kurang baik : 3 

• Baik : 4 

• Sangat baik : 5 

Rumus Penghitungan Skor Akhir  

 Nilai setiap indikator dinilai pada skala 1-5, dan total bobot indikator adalah 100%, maka kita 

konversikan skor akhir ke skala menggunakan rumus ini: 

 Skor Akhir=∑(Skor Indikator x Bobot) ÷ 5 

Contoh Perhitungan  

Tabel 2 Contoh penghitungan KPI 

Kategori  Indikator Skor Bobot  per Indikator (%) Kontribusi 

Pra Pembelajaran 2 4 10 / 2 = 5 4 × 5 × 2 = 40 

Penguasaan Materi  4 4 20 / 4 = 5 4 × 5 × 4 = 80 

Strategi Pembelajaran 6 3 20 / 6 = 3.33 3 × 3.33 × 6 = 60 

Media Pembelajaran  3 5 10 / 3 = 3.33 5 × 3.33 × 3 = 50 

Keterlibatan Siswa 3 4 10 / 3 = 3.33 4 × 3.33 × 3 = 40 

Penilaian Proses dan Hasil 2 5 10 / 2 = 5 5 × 5 × 2 = 50 

Penggunaan Bahasa 2 5 5 / 2 = 2.5 5 × 2.5 × 2 = 25 

Penutup 2 4 15 / 2 = 7.5 4 × 7.5 × 2 = 60 

Total nilai akhir = 40 + 80 + 60 + 50 + 40 + 50 + 25 + 60 = 405 / 5 = 81 (dari 100) 

 

 

Hasil Dan Pembahasan 

 

 Sistem Informasi Manajemen Kinerja Guru yang dirancang dalam penelitian ini berbasis web dan 

dirancang untuk mempermudah proses evaluasi, pemantauan, dan pelaporan kinerja guru di lingkungan 

institusi pendidikan. Sistem ini dibuat menggunakan framework CodeIgniter 4 (CI4) yang dikenal ringan, 

fleksibel, dan memiliki struktur yang mendukung pengembangan aplikasi secara terstruktur. 

 Metode yang digunakan dalam pengembangan sistem ini adalah metode waterfall, yang terdiri dari 

beberapa tahapan berurutan, yaitu analisis kebutuhan, desain sistem, implementasi, pengujian, dan 

pemeliharaan. Pendekatan ini dipilih karena sesuai untuk pengembangan sistem dengan kebutuhan yang 

sudah terdefinisi dengan baik sejak awal[27]. 

A. Implementasi Sistem 

Berikut ini adalah implementasi tampilan program yang berisi halaman awal bagian admin, kepala 

sekolah, guru, dan verifikator 

1. Implementasi Admin 

 Implementasi bagian admin merupakan rancangan tampilan yang di gunakan untuk memberikan 

gambaran seperti data guru, indikator, kategori, manajemen akun hingga laporan. 
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Gambar 8. Implementasi Admin 

 Halaman login berfungsi sebagai pintu awal dalam proses autentikasi pengguna pada aplikasi. 

Pengguna diminta memasukkan nama pengguna (username) serta kata sandi (password). Apabila 

informasi yang diberikan valid, sistem akan mengalihkan pengguna ke halaman dashboard. Namun, 

apabila terjadi ketidaksesuaian data, sistem akan menampilkan notifikasi yang menyatakan bahwa proses 

login tidak berhasil. 

 
Gambar 9. Implementasi Dashboard Admin 

 

 Setelah proses autentikasi berhasil, pengguna diarahkan ke dashboard utama yang menyajikan tabel 

dengan daftar guru serta rata-rata nilai kinerja masing-masing. 

 
Gambar 10. Implementasi Data Guru 

 Halaman Data Guru dirancang untuk mendukung pengelolaan informasi tenaga pengajar secara 

efisien, dengan fitur yang memungkinkan pembaruan dan pengelolaan data secara sistematis sesuai 

kebutuhan administratif. 

 
Gambar 11. Implementasi Kategori KPI 

  Halaman Manajemen Kategori KPI digunakan untuk mengelola kategori penilaian kinerja guru. 

memungkinkan admin untuk mengatur dan memperbarui struktur penilaian secara sistematis guna 

mendukung evaluasi yang terorganisir. 
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Gambar 12. Implementasi Indikator KPI 

 Halaman Daftar Indikator KPI menyajikan indikator yang digunakan dalam penilaian kinerja guru. 

Fasilitas pengelolaan yang tersedia mendukung penyusunan indikator secara terukur dan sesuai dengan 

kebutuhan evaluasi. 

 
Gambar 13. Implementasi Data User 

  Halaman Data User menyajikan informasi akun pengguna sistem, termasuk peran seperti admin, 

kepala sekolah, verifikator, dan guru. Fitur pengelolaan akun mendukung manajemen akses yang 

terstruktur dan terkendali. 

 
Gambar 14. Implementasi Laporan 

  Halaman Laporan Penilaian Guru menyajikan ringkasan kinerja guru berdasarkan indikator KPI, 

termasuk nama, NIP, dan skor rata-rata. Fitur tambahan seperti akses detail penilaian dan opsi ekspor 

laporan dalam format PDF mendukung kebutuhan dokumentasi dan analisis. 

2. Implementasi Kepala Sekolah  

 Implementasi bagian kepala sekolah dirancang untuk menyajikan gambaran komprehensif terkait 

laporan kinerja guru dan indikator lainnya yang relevan. 

 
Gambar 15. Implementasi Dashboard Kepala Sekolah 
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  Halaman Dashboard Kepala Sekolah menampilkan ringkasan kinerja guru dalam bentuk statistik 

dan peringkat, mencakup jumlah guru, rata-rata skor, total penilaian, dan jumlah indikator KPI. Informasi 

Top 5 Guru dengan skor tertinggi disediakan untuk mendukung pemantauan performa secara efektif. 

 
Gambar 16. Implementasi laporan 

  Halaman Laporan Penilaian Guru menyajikan data guru dengan NIP dan skor rata-rata kinerja 

dalam format tabel. Fitur tambahan, seperti akses detail informasi dan opsi ekspor laporan ke PDF, 

mendukung kebutuhan dokumentasi yang praktis. 

3. Implementasi Guru 

Implementasi bagian kepala sekolah dirancang untuk memberikan tampilan ringkas terkait 

penilaian kinerja guru dan informasi relevan lainnya. 

 
Gambar 17. Implementasi Dashboard Guru 

 Halaman Dashboard Guru memberikan ringkasan informasi kinerja, jadwal kegiatan penting seperti 

penilaian bulanan dan rapat evaluasi, serta daftar tugas yang harus diselesaikan. Elemen tambahan seperti 

kutipan motivasi harian dirancang untuk mendukung peningkatan semangat dan produktivitas kerja. 

 
Gambar 18. Implementasi Nilai Sendiri (Nilai Guru) 

 Halaman hasil penilaian menyajikan rincian skor berdasarkan indikator kinerja yang terstruktur 

dalam kategori seperti Pra Pembelajaran, Penguasaan Materi, dan Pendekatan Strategi Pembelajaran. 

Tampilan ini dirancang untuk mendukung transparansi dan memberikan umpan balik komprehensif 

terhadap kinerja guru. 

4. Implementasi verifikator 

Implementasi bagian kepala sekolah dirancang untuk menampilkan input nilai guru dan laporan hasil 

penilaian yang telah diinput. 



Jurnal Teknologi dan Manajemen Industri Terapan (JTMIT) Vol. 4, No. 3, September 2025 pp. 548 - 558 
P-ISSN: 2829-0232  E-ISSN: 2829-0038   

556 

 
Gambar 19. Implementasi Dashboard verifikator 

 Halaman Dashboard Verifikator menyajikan ringkasan data, termasuk jumlah guru, status 

penilaian, dan rata-rata skor. Fitur tambahan seperti daftar guru yang belum dinilai, kutipan motivasi, 

dan navigasi intuitif dirancang untuk meningkatkan efisiensi pengelolaan dan pelaporan nilai. 

 
Gambar 20. Implementasi Input Nilai Oleh verifikator 

 Halaman Input Nilai Verifikator menampilkan daftar guru beserta nama dan NIP, dilengkapi 

dengan opsi untuk melihat, mengedit, dan menghapus data. Fitur ini mendukung efisiensi dalam proses 

penilaian dan pengelolaan kinerja guru. 

 
Gambar 21. Implementasi Laporan Nilai 

 Halaman Laporan Penilaian Guru menyajikan daftar guru, termasuk NIP dan rata-rata nilai kinerja. 

Fitur tombol Detail memungkinkan verifikator mengakses laporan lengkap untuk mendukung 

pemantauan dan evaluasi performa guru secara menyeluruh. 

 

Hasil Uji Sistem  

 Hasil pengujian sistem ini bertujuan untuk memastikan bahwa sistem yang dikembangkan telah 

memenuhi kebutuhan yang telah ditentukan sebelumnya. Pengujian dilakukan untuk memvalidasi 

fungsionalitas, kinerja, dan keandalan sistem. 
Tabel 3. Hasil Uji Sistem 

No Fitur yang Diuji Sekenario Uji Hasil yang Diharapkan 
Hasil 

Pengujian 

1 Login 

Pengguna memasukkan 

username dan password yang 

valid. 

Pengguna berhasil login. Berhasil 
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2 Input Data KPI 
Administrator memasukkan 

data KPI untuk guru. 

Data berhasil disimpan dan 

ditampilkan pada halaman 

laporan. 

Berhasil 

3 
Penghitungan Nilai 

KPI 

Sistem menghitung nilai KPI 

berdasarkan bobot dan 

indikator yang diberikan. 

Nilai KPI dihitung dengan 

benar sesuai parameter yang 

ditentukan. 

Berhasil 

4 Laporan Kinerja Guru 

Menampilkan laporan dalam 

bentuk grafik dan tabel 

berdasarkan data KPI. 

Laporan ditampilkan dengan 

akurat dan sesuai data yang 

diinputkan. 

Berhasil 

5 Responsivitas Sistem 

Sistem diakses menggunakan 

perangkat dengan resolusi layar 

berbeda. 

Antarmuka menyesuaikan 

tanpa kehilangan fungsi. 
Berhasil 

6 Keamanan 
Pengguna mencoba mengakses 

halaman tanpa autentikasi. 

Sistem menolak akses dan 

mengarahkan ke halaman 

login. 

Berhasil 

 Hasil pengujian mengindikasikan bahwa sistem telah memenuhi kebutuhan fungsional yang ditetapkan, 

dengan seluruh fitur utama berhasil diuji tanpa ditemukan kesalahan kritis. Sistem siap untuk digunakan dalam 

mendukung pengukuran kinerja guru di SMK Al Furqon Bondowoso. 

Simpulan  
 

 Penelitian ini menghasilkan sebuah Sistem Informasi Manajemen berbasis Key Performance Indicator (KPI) 

untuk menilai kinerja guru di SMK Al Furqon Bondowoso. Sistem ini dibuat untuk membantu proses penilaian 

secara objektif, tepat, dan efisien, berdasarkan indikator kinerja yang relevan. Hasil penggunaan menunjukkan 

bahwa sistem ini mampu meningkatkan transparansi dan ketepatan dalam menilai kinerja guru. Fitur seperti 

dashboard interaktif, tabel laporan, dan tampilan yang mudah digunakan juga mempermudah verifikator dalam 

melakukan evaluasi. Selain itu, sistem menyediakan data yang dapat digunakan oleh pihak manajemen sekolah 

dalam mengambil keputusan yang lebih tepat. 

 Sistem ini memberikan dasar data yang jelas bagi manajemen untuk menilai dan mengembangkan 

kemampuan guru. Namun, karena penelitian hanya dilakukan di satu sekolah, hasilnya belum bisa mewakili semua 

kondisi. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk mencoba sistem ini di berbagai jenis sekolah dan 

wilayah, serta menilai dampaknya dalam jangka waktu yang lebih panjang. 
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